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BAB VI 

PROSES PEMBUATAN WARANGKA 

6.1 Bentuk Warangka 

Jenis warangka yang pertama adalah sandhang walikat, yang dipakai untuk 
keris yang dibawa tersembunyi di balik baju. Hal itu disengaja untuk keperluan 
perjalanan jauh, atau mengharap daya kesaktian keris tanpa ingin terlihat oleh 
orang lain. Disebut sandhang walikat karena dipakai (disandhang) di pinggang 
samping, di bawah tulang belikat. Zaman sekarang, hanya keris-keris berbilah 
pendek yang memakai warangka sandhang walikat. Dahulu hampir semua keris 
diwayuh (dibuatkan warangka lebih dari satu yang diibaratkan seperti poligami), 
dengan warangka ladrang, gayaman, dan sandhang walikat sekaligus. 

Warangka penanggalan (wulan tumanggal) adalah jenis kedua, yang 
diyakini sebagai warangka resmi pada zaman awal Mataram Islam. Bentuk 
warangka ini diambil dari penampakan bulan sabit tepat pada tanggal satu 
(nanggal sapisan) dalam penanggalan Qomariyah (kalender lunar). 

Bentuk warangka yang ketiga adalah ladrang (versi Surakarta) atau 
branggah (versi Yogyakarta) . Bentuk warangka ini adalah yang paling indah dan 
paling populer. Jejeran keris yang dipasang dengan warangka ini, terlihat seperti 
orang yang sedang mengendarai sebuah perahu, dan dipercaya melambangkan 
manusia yang sedang mengarungi lautan kehidupan. Warangka gayaman adalah 
bentuk warangka yang ketiga dan memang diambil dari stilasi buah pohon gayam 
(Inocarpus fagiferus). 

6.1.1 Warangka Gaya Jogja 

Branggah Yogyakarta memiliki wanda tersendiri, yang mengikuti 
nama wanda deder, yaitu: wanda Mangkuratan, Pakubuwanan, Banaran, 
Mangkubumen, Krajan, dan Taman Ngabeyan. Pada pementasan wayang orang, 
pemakaian wanda warangka ladrang I branggah ini, juga harus disesuaikan 
dengan postur dan watak tokoh wayang yang dimainkan. 
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Ladrang capu 

Ladrang kagok capu 

Lad rang nyagak talang 

Ladrang kagok kacir 
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Ladrang kadipalen 

Ladrang kasatriyan 

r 
Lad rang kadipatcn scpuh 

Ladrang kacir sepel :iking 

Ladrang kac ir kuwur 

Lad rang kacir nyancut 

Gambar 96. Beberapa 
Bentuk Dasar Warangka 

Ladrang Surakarta 
(Haryoguritno, 2006) 

Wanda warangka gayaman Surakarta adalah: wanda Gabel, Gandhon, Kagok 
Gabel, Kagok Gandhon, Bancihan, Bancihan Wayang, Ladrang, Kagok Bancih, 
Pelokan, clan Palawijan. 
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Gayaman gabel Gayaman kagok gabel 

Gayaman gandhon Gayaman bcner/ baku 

Gayaman kagok band h Gayam:m lad ra ng 

Gayaman bancthan wayang 

Gambar 97. Beberapa Bentuk Dasar Warangka Gayaman Surakarta. 
(Haryoguritno, 2006) 

Keempat jenis warangka di atas, kadang diberi sunggingan (lukisan) yang 
khusus dibuat oleh para juru sungging wayang kulit. Warangka sunggingan hanya 
dipergunakan oleh kaum bangsawan di dalam tembok keraton, walau kadang 
juga dimiliki oleh kalangan di luar keraton namun hanya untuk dikoleksi saja. 
Motif sunggingan yang biasa ditambahkan pada warangka adalah motif Modang, 
Poleng, Alas-alasan, Makara, dan Bintulu. 
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Selain disungging, warangka juga diberi widheng. Widheng ditarnbahkan 
di atas persarnbungan gandar dan warangka di sisi kanan dan kiri depan. 
Widheng adalah garis ikal yang rnelengkung ke dalarn (spiral), yang diukirkan 
pada warangka bukan oleh mranggi warangka, melainkan oleh para pengrajin 
ukiran/jejeran. Widheng tidak ditemui pada warangka Yogyakarta, dan hanya 
dijumpai pada warangka Surakarta, yang diperuntukkan bagi para putra dan 
cucu raja sebagai pengukuhan kepangeranan. 

6.2 Proses Pembuatan Warangka 

Mernbuat warangka dimulai dengan pemilihan bahan (kayu) dan 
penerawangan terhadap pola urat kayu. Harus dilihat bagairnana tampilan nuansa 
kayu yang akan dipilih untuk dikeluarkan. Pola-pola terbaik harus ditampilkan 
di bagian depan warangka, jangan sampai sebaliknya. Setelah memilih bahan , 
kayu diberi garis pola dengan garis tinta memakai cetakan pakem-pakem wanda 
warangka yang ada. Setelah itu, bahan kayu akan dibentuk kasar dengan kapak/ 
pethel, lalu dihaluskan detilnya dengan pahat clan pangot. Pekerjaan terakhir 
adalah mengamplasnya hingga halus lembut permukaan kayu warangka. Bila 
sudah halus dapat dipelitur ataupun pernolesan alami dengan digosok angkup 
pohon nangka. 

Berikut ini adalah rangkaian garnbar proses pembuatan deder dan warangka 
beserta gandar keris: 

Garnbar 98. Penggambaran pola deder keris pada bahan kayu 
(capture video bahan ajar keris ,2014) 
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Gambar 99. Pemotongan bahan kayu dengan gergaji pada poladeder keris yang 
telah digambar. (capture video bahan ajar keris ,2014) 

Gambar 100. Penghalusan detil deder keris dengan menggunakan pangot. 
(capture video bahan ajar keris ,2014) 

Garn bar 101. Penyelesaian detil bentuk deder 
dengan menggunakan tatah (pahat). (capture video bahan ajar keris ,2014) 

Gambar 102. Pembuatan cecekan pada bagian patran 
dengan menggunakan tatah (pahat). (capture video bahan ajar keris ,2014) 
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Gambar 103. Penyelesaian akhir pembuatan detil cecekan 
pada bagian patran deder. (capture video bahan ajar keris ,2014) 

Gambar 104. Membuat lubang omah-omahan pesi pada deder 
dengan menggunakan alat bor. (captu re video bahan ajar keris ,2014) 

Gambar 105. Penghalusan permukaan deder 
dengan menggunakan ampelas (capture video bahan ajar keris 2014) 

Gambar 106. Deder yang sudah jadi dengan penyempurnaan pernis pelitur 
(capture video bahan ajar keris ,2014) 
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Gambar 107. Penggambaran pola warangka keris pada bahan kayu 
(capture video bahan ajar keris ,2014) 

Gambar 108. Pemotongan bahan kayu sesuai gambar pola warangka 
dengan menggunakan gergaji. (capture video bahan ajar keris ,2014) 

Gambar 109. Penghalusan bentuk warangka dengan menggunakan pethel 
(capture video bahan ajar keris ,2014) 
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I 
Gambar 110. Pembentukan detil warangka dengan menggunakan pangot 

(capture video bahan ajar keris ,2014) 

Gambar 111. Penghalusan detil warangka dengan menggunakan rempelas 
(capture video bahan ajar keris ,2014) 

Gambar 112. Pembentukan gandar yang disesuaikan dengan bilah keris 
(capture video bahan ajar keris ,2014) 
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Pelatihan pengenalan bentuk dhapur, tangguh, hulu dan warangka, 
serta pola-pola pamor, dapat dimulai dengan mengasah ketrampilan untuk 
menggambarnya di atas kertas. Tahap selanjutnya dapat dengan membuat 
replika dari papan triplek yang digergaji atau kayu yang diraut, dan juga dari 
malam lilin yang diolah dengan jemari tangan. Tahap berikutnya setelah cukup 
dalam mengenal seluk-beluk keris dan perabot kelengkapannya, dapat mulai 
membuatnya dengan bahan dan alat yang sesungguhnya. 

Ikhtisar 

- Pengenalan Bentuk W arangka 

Bentuk warangka Jawa terdiri dari warangka Sandhang Walikat, Wulan 
Tumanggal, Gayaman Y ogyakarta dan Gayaman Surakarta, Branggah Y ogyakarta 
serta Ladrang Surakarta. Masing-masing bentuk warangka (berikut juga deder) 
memiliki varian bentuk wanda yang kaya khazanahnya. 

- Pembuatan W arangka Keris 

Proses pembuatan warangka keris dimulai dengan pemilihan bahan kayu 
serta penerapan arah serat urat kayu. Kemudian digambar dengan pola pakem 
yang menjadi konvensi. Bahan kayu yang telah digambari pola lalu digergaji 
untuk mendapatkan bentuk kasar. Selanjutnya pola diperhalus bentuknya dengan 
menggunakan pethel. Pangot dan tatah digunakan lebih lanjut untuk membuat 
detil rumit dari warangka dan deder. Selanjutnya dirempelas hingga halus lalu 
diupam atau dipernis dengan pelitur sebagai penyempurnaan akhir. 
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GLOSARIUM 

A 

abdi dalem : para pelayan raja dalam berbagai tingkatan 

ada-ada : garis tengah/poros bilah keris yang agak menonjol (tajam atau 
tumpul) ; ricikan pada warangka ladrang 

adipati : pejabat tinggi dalam hirarki pemerintahan Jawa, penguasa 

kadipaten; gelar untuk patih (Kanjeng Raden Adi pa ti - KRA) a tau putra mahkota 
(Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Anom - KGPAA); gelar penguasa Pura 
Mangkunegaran (Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Arya - KGPAA) 

angsar : tuah keris 

awak-awakan : 'bentuk tubuh' bilah keris 

B 

babad 

besalen 

: kisah; hikayat 

: tempat pembuatan keris 

branggah 
perahu 

warangka formal gaya Yogyakarta yang bentuknya seperti 

bupati : pejabat tinggi dalam hirarki pemerintahan Jawa, penguasa 
kabupaten; pejabat tinggi (bupati nayaka) dalam lingkungan keraton 

c 
cakarwa : garpu panjang untuk mengatur bara api 

cecekan: bagian yang berukir di dalam bibisan/blumbangan pada jejeran 

cecekan ngadhap: cecekan bagian bawah 

cecekan nginggil : cecekan bagian atas 

cendhana : cendana wangi (Santalum album) 

cendhana jawa : Exocarpos latifolia, marga Santalaceae pengganti kayu cendhana 
wangi (Santalum album), warna lebih muda, tidak harum, banyak tumbuh di 
Pulau Jawa 

curiga 

D 

: keris 

deder : sebutan hulu keris di daerah Yogyakarta, dengan ragam bentuk 
antara lain: deder Banaran, deder Krajan, deder Mangkubumen, deder 

Mangkuratan, deder Pakubuwanan, deder Taman, deder Taman Ngabehan 

glosarium 



dhapur : tipologi bentuk keris 

diwarangi : tosan-aji dibersihkan dengan air jeruk nipis lalu dicelupkan 
atau diolesi larutan warangan (As2S3) 

E 

empu : sebutan untuk seseorang yang sangat dihormati karena 
keahliannya dalam suatu bidang tertentu (pembuatan keris, kesusastraan, dll.) 

empu keraton : ahli pembuat keris yang bekerja di lingkungan istana 

empu ndusun : ahli pembuat keris yang bekerja di luar lingkungan istana/di 
desa 

G 

gagrak 

gandar 
pendhok 

gandhik 
jamu dari batu 

: ragam bentuk berdasarkan daerah budaya 

: bagian warangka pembungkus wilah yang pipih clan terbungkus 

: ricikan pada sor-soran bagian terdepan; penggilas/penumbuk 

ganja : alas bilah keris yang dibuat terpisah clan menempel pada sor-
soran yang ditembus pesi; mirip cross piece pada pedang Eropa 

gayam : (Inocapus edulis), nama ricikan warangka gayaman 

gayaman : warangka keris non-formal yang berbentuk seperti buah gayam, 
baik untuk Surakarta maupun Yogyakarta 

gebeg : pemolesan dengan penggosokan tangan atau uung jari hingga 

mengkilap 

J 
jagrak : rak untuk menaruh keris secara berdiri 

jamasan : "permandian" (pewarangan) bilah keris 

JeJeran : hulu keris, terbuat dari kayu, gading, tanduk, dll . ukiran; deder; 
salah satu segmentasi dalam pertunjukan wayang dimana para tokoh ceritanya 
bertemu untuk membahas suatu hal 

jejeran nunggak semi : hulu keris yang bentuknya merupakan stilasi tonggak 
pohon bersemi 

K 

kabudan : masa pra Islam di Pulau Jawa 

kadga : keris 

Kanjeng Kiai : gelar untuk keris yang dianggap pusaka 
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Kanjeng Kiai Ageng: gelar untuk keris pusaka yang tertinggi nilainya 

kemarogan : pola hias tinatah mas yang merupakan stilasi tanaman 
Gymnopetalum chinense yang memenuhi bidang sorsoran atau sampai ke badan 
bilah 

kembang kacang : ricikan berbentuk mirip denganbunga kacang tanah Arachis 
hypogaea, terletak diatas gandhik 

krisologi 

L 

laku 
perjalanan 

luk 

M 

: ilmu perkerisan 

: perbuatan yang merupakan tebusan untuk sebuah cita-cita; 

: lekukan sinusoida/undulasi bilah keris, dengan ragam irama. 

mendhak : cincin hulu keris yang terletak antara jejeran dan ganja 

mendhak bejen : di Surakarta: berisi batu permata sebanyak 3 lapis melingkar; di 
Yogyakarta berisi bentuk biji-bijian seperti gotri yang disusun melingkar 

mendhak kendhit : bagian tengahnya diberi hiasan batu permata berwarna putih 
satu lapis melingkar 

N 

nom-noman 

nyamel 

nyantrik 

nyepuh 

p 

: golongan muda atau tergolong muda 

: jenis pola pelet 

: berguru sambil bekerja 

: proses pengerasan kembali besi bilah keris 

paju sejenis kapak kecil yang digunakan untuk membelah atau 
memotong besi 

paguyuban : perkumpulan 

pagon 

pakem 

pamor 
bilah keris 

: penjepit bertiang untuk mengerjakan bagian wuwung ganja 

: standar; patokan yang berlaku 

: lapisan-lapisan berpola acak atau figuratif yang tampak pada 

pamor mmng : pamor dengan lapisan-lapisan yang tegak lurus a tau membentuk 
sudut 90° terhadap bidang baja inti dalam bilah 

pamor mlumah : pamor dengan lapisan-lapisan sejajar bidang baja inti dalam 
bi I ah 

glosarium 



pandhe : perajin alat-alat tajam dari besi 

pasikutan : bentuk khas dalam suatu garapan keris yang mencirikan empu 
pembuatnya 

pendhok : selongsong pelindung dari logam yang membungkus gandar, 
biasanya berhiaskan ukiran atau pahatan 

R 

ricikan : bagian pada bilah keris atau warangka yang mempunyai nama, 
bentuk, fungsi, atau lambang khusus 

s 
sajen : sesajian, persembahan kepada para dewa 

sandhang walikat : warangka yang dibuat hanya dari pertimbangan fungsional 
dan kepraktisan pemakaiannya. 

selut : perabotkeris berbentuk "cincin" berhias, membungkus bungkul 
jejeran 

sunggingan 

T 

: pengecatan/pewarnaan pada wayang kulit atau warangka keris 

tangguh : perkiraan asal/zaman pembuatan sebilah keris, clan/ perkiraan 
gaya dari zaman pembuatan keris 

tayuman : pilihan utama untuk bahan jejeran. Pertama kali diduga sebagai 
Cassia laevigata oleh Groneman. Bila benar, namanya sekarang adalah Senna 
Septemtrionalis 

timaha : Kleinhovia hospita , kayu pilihan utama untuk warangka keris 
bila mengandung pelet 

tosan 

tosan-aji 

u 

: besi 

: "besi yang bernilai" seperti keris, tombak, dll. 

ububan : pompa udara tradisional yang berupa sepasang tabung dari 
kayu untuk menghembuskan udara ke tungku perapian 

w 
wadana 

wadi dang 

wangkingan 

warangan 

warangka 

138 I 

: bidang; permukaan; penampilan 

: bagian sebelah belakang/"punggung" 

: sebutan untuk keris ketika disandang dibelakang punggung 

: senyawa kimia As2S3 

: warangka, sarung atau "rumah" keris yang umumnya terbuat 
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clari kayu, tetapi juga clari bahan-bahan lain seperti tulang, tancluk, gacling, clll. 

warangka branggah: warangka khas Yogyakarta yang bentuknya seperti perahu 
clengan ragam bentuk antara lain: branggah Banaran, branggah krajan, branggah 
Mangkubumen , branggah Mangkuratan, branggah Pakubuwanan, branggah 
Taman, branggah Taman Ngabehan 
y 

yoni : isi keris, batu berbentuk clan berlubang bujur sangkar yang 
terisi batu lingga. masing-masing melambangkan alat kelamin perempuan clan 
lelaki 

glosarium 
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